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ABSTRAK

“Penelitian-ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Leverage , Likuiditas, Profitabilitas, Kebijakan
%Dg/iefen ,=dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan . Sampel penelitian ini adalah
gn%cuﬁhaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 — 2019 sebanyak 123
@@u%haan Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling yaitu
gptgposwe sampling. Teknik analisis data untuk menguji setiap variabel dan hipotesis menggunakan
;metode kuantitatif, meliputi statistik deskriptif, uji pooling data, uji asumsi klasik, analisis linear
%é%ganda 4ji F, uji t, dan uji koefisien determinasi serta teknik pengolahan data menggunakan program
:SQSS verst24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap
:nl i perusahaan, sedangkan leverage dan pertumbuhan perusahaan tidak terbukti berpengaruh negative
T(ﬁegwldap Aflai perusahaan, serta likuiditas dan kebijakan deviden tidak terbukti berpengaruh positif
Ete@wdap nilai perusahaan.
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iKﬁIa Kunci: Rasio Leverage, Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Kebijakan Dividen,
ibé?tumbuhan Perusahaan, Nilai Perusahaan
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ﬁﬁs study aims to determine the effect of Leverage, Liquidity, Profitability, Dividend Policy, and
%Cgmpan;gGrowth on Firm Value. The sample of this research is manufacturing companies listed on the
Elrrﬁ‘onesm Stock Exchange for the period 2017 — 2019 as many as 123 companies. The sampling
geehnlque wsed is non-probability sampling, namely purposive sampling. Data analysis techniques to
“test eachowariable and hypothesis using quantitative methods, including descriptive statistics, data
‘pasling test, classical assumption test, multiple linear analysis, F test, t test, and coeffici ent of
Qdeqiermlnatlon test as well as data processing techniques using SPSS version 24 program. Results
“Research.shows that profitability has a positive effect on firm value, while leverage and firm growth
have no nggative effect on firm value, and liquidity and dividend policy have no positive effect on firm
value.
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Keywordsi Leverage Ratio, Liquidity Ratio, Profitability Ratio, Dividend Policy, Company Growth,
Firm Value
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PENDAHULUAN

Indonesia telah dikenal sebagai salah satu negara yang berbasis industri manufaktur terbesar di
ASEAN. Industri ini menjadi salah satu sektor yang paling berperan dalam menopang pertumbuhan
.ekanomi niasional. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang membeli dan mengolah bahan baku
T!‘,ngﬂjadi barang yang siap pakai (Rudianto, 2013). Industri manufaktur pada tahun 2019 telah
%nenyumbang sebesar 19,62%, namun pertumbuhan sektor ini melambat dibandingkan tahun 2018 yaitu
%aﬂya tumbuh sebesar 4.68% pada tahun 2019 dibandingkan tahun 2018 sebesar 5.02% ('Yunianto,
2020):
@ =
D = O Pata investor yang tertarik menanamkan modalnya di perusahaan manufaktur tercatat pada
Ursa Efek Indonesia (BEI) yang merupakan penyelenggara dan penyedia sistem atau sarana untuk
gngm@rtemukan penawaran jual dan beli saham. Perusahaan yang terdaftar haruslah perusahaan yang
e publics artinya adanya kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh perusahaan kepada
;masygrakat (publik). Perusahaan-perusahaan manufaktur yang sudah go public di Bursa Efek Indonesia
<(BEIFdikefompokkan menjadi 3 sektor yaitu: sektor industri dasar dan kimia; sektor aneka industri; dan
Seﬁtog indstri barang konsumsi.

('D
QJ

E © Pada tahun 2017-2019 perusahaan yang go public semakin banyak dengan data itu
“Imembuktikan bahwa persaingan di Industri ini semakin ketat. Dengan adanya perusahaan-perusahaan
cyangersaing ini tentu juga akan memiliki daya tarik tersendiri bagi Investor. Investor yang tertarik
gnémﬁsukkan modal ke perusahaan manufaktur akan mempertimbangkan nilai perusahaan. Nilai
Zpérusahaafl merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli (investor) apabila perusahaan
%jtegebut digual. Nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham
{(Prasetyorini, 2013).
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Pada data yang di dapat dari idx dan di olah sendiri oleh penulis dapat dilihat bahwa nilai
perusahaafi: pada manufaktur pada tahun 2017 mengalami penurunan terhadap 2018 sebesar 3,73%.
%\Iamun pada tahun 2018 hanya terjadi peningkatan sebesar 0.07% atau bisa dikatakan stagnan. Tentu
gnbmenjadl permasalahan yang menarik untuk diteliti. Data ini diolah berdasarkan 131 perusahaan yang
Inemiliki data lengkap selama 3 tahun (2017-2019). Sedangkan jumlah perusahaan selama 2019 terus
Zmgningkattyang artinya persaingan di perusahaan manufaktur semakin kompetitif.

< 3

- § Penelitian tentang nilai perusahaan telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Dalam
goe;melitian tersebut, beberapa variabel seperti leverage, likuiditas, profitabilitas, kebijakan deviden, dan
“péftumbufian perusahaan digunakan untuk menjelaskan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap
Gnilai perysahaan.
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Leeverage (hutang) merupakan salah satu alat yang digunakan perusahaan untuk meningkatkan
Zmadal mereka dalam rangka meningkatkan keuntungan (Singapurwoko, 2011). Suatu leverage dalam
ioéusahaan maka hal ini tentunya dapat meningkatkan adanya nilai perusahaan. Investor atau para
gaéihegang saham akan berfikir bahwa suatu perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi maka tentu
-akan mefjadi nilai perusahaan yang buruk, sedangkan leverage yang kecil maka perusahaan tersebut
“memilikignilai yang tinggi. Pada penelitian terdahulu seperti Cortez & Steview (2012) dan Akinlo &

Asaolu (2012) menunjukkan bahwa leverage dapat berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai

perusahaan. Namun penelitian Novari & Lestari (2016) menunjukkan bahwa leverage tidak memiliki

pengaruhzyang signifikan terhadap nilai perusahaan.

Likuiditas merupakan aspek penting dalam penelitian investor / calon pemegang saham untuk
menilai sgatu perusahaan. Apabila likuiditas suatu perusahaan tersebut tinggi, maka perusahaan tersebut
tentu memiliki nilai perusahaan yang tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan tersebut dinilai mampu
membayar hutang jangka pendek perusahaan. penelitian terdahulu seperti yang dilakukan Putra &
Lestari (2016) oleh menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan ratio likuiditas
terhadap@ilai perusahaan. Sehingga apabila likuiditas perusahaan tinggi maka nilai perusahaan juga
akan tinggt. Namun penelitian Wulandari (2013) menunjukkan hasil yang sebaliknya yaitu likuiditas
tidak dapat berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Profitabilitas merupakan salah satu variabel yang mendasar bagi perusahaan untuk mampu
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan adanya profitabilitas yang tinggi, maka perusahaan akan dinilai
memiliki/keuntungan yang tinggi sehingga akan meningkatkan nilai perusahaannya. Penelitian yang
dilakukan Sari & Abundanti (2014), menunjukkan bahwa rasio profitabilitas (ROA) dapat berpengaruh

Jpasitif signifikan terhadap nilai perusahaan. Sehingga profitabilitas yang tinggi akan meningkatkan nilai
~perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Moniaga (2013) menunjukkan bahwa profitabilitas
%i@gk meriliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.

3+ Kebijakan deviden merupakan faktor yang menjadi suatu nilai perusahaan sehingga menjadi
—actiarkbagispemegang saham / investor. Kebijakan deviden yang tinggi tentunya akan menarik perhatian
ojngfe@r, dan akan menyebabkan nilai perusahaan tersebut bertambah. Penelitian yang dilakukan
“Nurhayatix2013), dan Martha, Sogiroh, Magdalena, et.al (2018) menunjukkan bahwa adanya pengaruh
cyangsignifikan antara kebijakan dividen dengan nilai perusahaan. Pengaruh tersebut bernilai positif
@é&lggrtinya apabila kebijakan dividen semakin tinggi maka nilai perusahaan akan semakin tinggi.
sNamén penelitian yang dilakukan Herawati (2013) menunjukkan bahwa kebijakan deviden tidak
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%n?gfm“ﬁciki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
é’ © & Pétumbuhan perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dapat

%iﬁh&jt perubahan total aset perusahaan, sehingga dengan semakin banyaknya aset yang dimiliki
““petusahaan. tentu akan memiliki nilai perusahaan yang tinggi di mata investor. Penelitian sebelumnya
Es@er&i Hesmuningsih (2013), dan Suwardika & Mustanda (2017) menunjukkan bahwa growth dapat
;bej(pejngaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Pertumbuhan perusahaan akan menghasilkan tingkat
“pengembatian yang semakin tinggi karena pertumbuhan memiliki aspek yang menguntungkan bagi
%(gniﬁak investor. Namun penelitian yang dilakukan Allazy (2013) menunjukkan bahwa pertumbuhan

—perusahaan.tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
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cTeori Singal (Signaling Theory )

‘Teori sinyal muncul pada awal 1970-an, ketika George Akerlof, Michael Spence, dan Joseph Stighlitz
—mdlai merhpelajari ekonomi dalam kondisi di mana informasi dalam proses interaksi tidak asimetris
“dah tidak Sempurna, seperti yang dipikirkan selama lebih dari satu abad (Wolf, 2017 : 33). Teori sinyal
§d§oat berbentuk laporan bersifat rahasia yang diberikan oleh perusahaan kepada calon penanam
?Jcn@dal untuk memberikan informasi agar penanam modal bisa menentukan untuk melakukan
Anvestasis Teori sinyal ini digunakan dalam berbagai ilmu / multi disiplin ilmu khususnya di

<

Gakuntansilyang digunakan dalam pasar modal.
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Nilai pertisahaan tercermin dari harga pasar sahamnya, dimana peningkatan nilai perusahaan berarti

%ga@n memaksimumkan kekayaan atau kesejahteraan pemegang saham Fauziah(2017:2). Dari definisi
otersebut ffiaka nilai perusahaan digunakan untuk dapat melihat apakah perusahaan tersebut sedang

“memilikigfkabar baik”. Seperti pada teori signal dimana perusahaan yang terdaftar pada bursa efek
indonesiaitentunya berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga para pemegang saham
ataupun Calon investor tertarik pada perusahaan tersebut.

PengarufyLeverage Terhadap Nilai Perusahaan

Hutang (Ieverage) adalah salah satu alat yang dipergunakan perusahaan untuk meningkatkan modal
mereka dalam rangka meningkatkan keuntungan. Kelebihan hutang akan berdampak negatif pada nilai
perusahaaf. Dampak negatif ini dapat menghilangkan ketertarikan para investor karena menimbulkan
keraguan®dan ketakutan dalam menanamkan dana mereka. Perusahaan yang memiliki hutang banyak
dapat memiliki banyak arti sehingga perlu dianalisa secara rinci. Hal ini juga terdapat pada penelitian
yang dilakukan oleh Ogolmagai (2013) yang menyatakan bahwa rasio leverage berpengaruh negatif
signifikamterhadap nilai perusahaan. Arah koefisiensi yang negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi
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rasio leverage suatu perusahaan maka akan menurunkan nilai perusahaan tersebut dan berlaku
sebaliknya.

H1 : Leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan

*PengarutrLikuiditas Terhadap Nilai Perusahaan
oW

é_g(uiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang dapat
“memengaruhi persepsi investor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Rasio likuiditas yang
Tn;!u@gfakan mencerminkan performa atau kinerja perusahaan yang tinggi / optimal sehingga dalam
g)enggunaan aset lancar yang dimiliki dinilai efektif. Hal ini dapat berpengaruh terhadap nilai
aoeru%haan yang tercermin dari harga sahamnya. Dimana dengan rasio likuiditas yang tinggi maka
“gmgnugjukkan bahwa perusahaan mampu membayar hutang jangka pendek secara lancar dan
gngn@dakan perusahaan tersebut sehat atau dalam kondisi yang baik. Hal ini tedapat pada penelitian
angcdi 1akukan Oktaviarni, Murni & Suprayitno (2018) yang menyatakan bahwa rasio likuiditas
erbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Arah koefisiensi yang positif menunjukkan bahwa
%e?wéwamn tinggi rasio likuiditas suatu perusahaan maka akan meningkatkan nilai perusahaan tersebut.

D

TH2 LglkUldltaS berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan.

%’gpgifruh Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Q
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ﬁ?ﬁslelprofltabllltas merupakan rasio yang efektif dalam memprediksi pengembalian atas penjualan dan
;n&esta& Dalam penelitian Mery (2017) dan Putra & Sarumpaet (2017) menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan, yang berartti profitabilitas akan memberikan nilai
adtambah képada nilai perusahaan yang tercermin dari harga sahamnya. Pengaruh rasio profitabilitas
@@sifat pésitif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas yang tinggi
Barijnya dapat memberikan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham sehingga nantinya akan
T('E‘mgnlngkatkan nilai perusahaan tersebut. Hal ini tedapat pada penelitian yang di lakukan Dewi,
CYilmlarta Atmadja (2014) yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas terbukti berpengaruh terhadap
nifai perusahaan. Arah koefisiensi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio profitabilitas
>Tsuﬁtu perusahaan maka akan meningkatkan nilai perusahaan tersebut.

Q
=

:S
?ng. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan.

5 3

3
EjP%garuh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
154

EK%buakan dividen dilihat dari divident payout ratio yang akan menggambarkan keadaan keuangan
Epe;usahaan dari sudut pandang investor. Besarnya dividen yang diberikan kepada pemegang saham
cal&n menjadi daya tarik bagi investor karena dividen bersifat lebih pasti dibandingkan capital gain.
mTi@gglnya minat investor dapat menyebabkan permintaan dan harga saham yang meningkat dan
an@mnya akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini terdapat pada penelitian yang dilakukan
T§l\/f8lyogi &. Fidiana (2016) yang menyatakan bahwa kebijkana dividen berpengaruh terhadap nilai
Zperusahadn. Arah koefisiensi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kebijakan dividen suatu
perusahadil maka akan meningkatkan nilai perusahaan tersebut.

H4 : Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan.
Pengaruf®Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Pertumbufian perusahaan mencerminkan bagaimana perusahaan mampu dalam mempertahankan posisi
ekonomipya dalam pertumbuhan perekonomian dan sektor usaha / industrinya. Pertumbuhan aset dapat
dilihat jika dibandingkan dengan aset pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan perusahaan yang positif
akan meningkatkan nilai perusahaan karena menyebabkan daya tarik bagi investor dalam pengambilan
keputusafis*Hal ini terdapat pada penelitian yang dilakukan Suastini, Purbawangsa & Rahyuda (2016)
yang mepyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Arah koefisiensi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan perusahaan maka akan
meningkatkan nilai perusahaan tersebut.

H5 : Pertu_mbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai Perusahaan.

= x METODE PENELITIAN

ol .

a é Obyek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
g.rngonesiaL(BEl) periode 2017 — 2019 dan telah menerbitkan laporan keuangan yang diaudit selama

gnéjio;ie pénelitian untuk memperoleh data: leverage, likuiditas, profitabilitas, kebijakan dividen dan
spertumbuhan perusahaan.
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ri@pel Renelitian
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eruéahaan yang digunakan adalah perbandingan harga saham per lembar terhadap nilai buku per
saham perusahaan(Fauziah, 2007 : 3). Berikut adalah rumus untuk perhitungan nilai perusahaan:

ga%ax

. Harga saham per lembar
Price to Book Value (PBV) =

Nilai buku per lembar saham

™

|

legzge
S
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erage:
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M;énurut Hartono (2018 : 12) rasio leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt

O7Assets Ratio (DAR). Berikut adalah rumus untuk penghitungan Debt to Assets Ratio (DAR) :

e)gum Iu

Total Hutang
Total Aset

1nuad ‘ugpiaua

Debt to Assets Ratio (DAR) =

%FHJ,UEDUSLU

uiditas'

Menurut Hery (2014 : 152-156), likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
0 (CR). Berikut adalah rumus untuk penghitungan Current Ratio (CR) :

- _ Aktiva Lancar
- Current Ratio (CR) = Hutang Lancar

Ausw Eep uey

fitabhitas
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nurut=Hery (2014 : 193-199) rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
EAssethOA). Berikut adalah rumus untuk penghitungan Return On Asset (ROA) :

'uem&e

Earning After Tax

Return On Asset(ROA) = Total Aset

Kebijakan Dividen

Pengukuran kebijakan dividen dalam penelitian ini diukur dengan Dividen Payout Ratio (DPR) yaitu
perbandipgan dividen perlembar saham dengan laba perlembar saham (Senata, 2016). Berikut adalah
rumus unttik penghitungan kebijakan dividen:

. . Dividen perlembar saham
Dividen Payout Ratio (DPR) =

Laba perlembar saham
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Pertumbuhan Perusahaan

Pengukuran, pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini diukur berdasarkan peningkatan ataupun
penurunan-dari total aset yang dimiliki perusahaan Suwardika & Mustanda(2017).Berikut adalah rumus
untuk penghitungan pertumbuhan perusahaan :

o -_—
s 9? Total aktiva; — Total aktiva;_,
=g Pertumbuhan Perusahaan = - x100%
Qe @q a Total aktiva,_,
= 3 =
o
%T&(I’Eik P&hgambilan Sampel
(_)

pefgambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive
ng yaitu sampel yang terpilih berdasarkan dengan pertimbangan tertentu. Beberapa pertimbangan
ia dalam pengambilan sampel ini adalah :

gg BN
2

A Pouek et E S

Perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019.

- Laporan keuangan yang laporan keuangannya tersedia selama 3 tahun yaitu tahun 2017 - 2019.
Perusahaan manufaktur yang memiliki data laporan keuangannya lengkap sesuai proksi
vatiabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Pérusahaan manufaktur yang membayarkan dividen selama 3 tahun (2017-2019).

Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya dalam satuan mata uang rupiah.
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k ARalisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.w Statistik Deskriptif
Z Bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai
nilai minimum, nilai maksimum, standar deviasi dan nilai rata-rata (mean).

b.Z Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk membuktikan model regresi linear berganda dapat
disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan
bebas dari asumsi klasik statistik, baik itu multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi (Ghozali, 2018).

c.  Analisis Regresi Linear Berganda

= Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau

. lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat dengan variabel

= indepeden (Ghozali, 2018).

d. Uji Kesesuaian Model (Uji F)

* Digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau
, simultan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).
e.. Uji Koefisien Regresi (Uji t)
Digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2018).
f= Uji Koefisien Determinasi
Digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variabel independen. Nilai koefisien determinasi berada diantara 0 dan 1. Nilai R? yang
kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
7= independen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 artinya variabel indepeneden hampir
dapat memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen (Ghozali, 2018).
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Statistik (Deskriptif

—_

o Berdasarkan analisis deskriptif yang telah di uji dapat di simpulkan bahwa Nilai perusahaan
PBV) memiliki nilai mean sebesar 46.856 dengan nilai maksimal sebesar 82.44 yang terdapat pada PT.
ilever donesia Thk (UNVR) pada tahun 2017, nilai minimal sebesar 0.35 yang terdapat PT Budi
rcg& Sweetner Tbk (BUDI) pada tahun 2017, serta nilai standar deviasi sebesar 1.057.411.

2d ‘e
e

53

g Debt to Assets Ratio (DAR) memiliki nilai mean sebesar 0.3831 dengan nilai maksimal sebesar
5! ang-terdapat pada PT Tempo Scan Pacific Tbk (TSPC) pada tahun 2019, nilai minimal sebesar
yang terdapat PT Indospring Thk (INDS) pada tahun 2019, serta nilai standar deviasi sebesar 0.193.
b io Assets Ratio merupakan perbandingan antara total hutang dengan hutang aset.

gduey ue%
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Current Ratio (CR) memiliki nilai mean sebesar 28.832 dengan nilai maksimal sebesar 8.68
g/a@gierdapat pada PT Delta Jakarta Tbk (DLTA) pada tahun 2017, nilai minimal sebesar 0.63 yang
étegdaﬁat pada PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) pada tahun 2017, serta nilai standar deviasi sebesar
‘7194.166. Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Nilai
?Cgrrént Ratio yang tinggi pada PT Delta Jakarta Tbk (DLTA), membuktikan bahwa perusahaan
%ﬁ’se‘ﬁ’ut dapat memanfaatkan aset lancar untuk membayar hutang perusahaan jangka pendek.

'qe]esew niens ueneful) uep iy uesnnuad
n
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Return On Asset (ROA) memiliki nilai mean sebesar 0.3883 dengan nilai maksimal sebesar
71.71 yangZerdapat pada PT Sidomuncul Selaras Thk (SIDO) pada tahun 2019, nilai minimal sebesar -
§D§9 yang-ierdapat pada PT Lionmesh Prima Tbk (LMSH) pada tahun 2019, serta nilai standar deviasi
ise’aesar 0.40843. Return On Asset merupakan perbandingan antara pendapatan after tax (earning after
%ai) dengan total aset. Return On Asset yang tinggi pada PT Sidomuncul Selaras Thk (SIDO),
JmEmbuktlkan bahwa perusahaan tersebut perusahaan mampu memiliki laba yang tinggi dengan aset
;ya?ﬂg dimikiki.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

5 Kebijakan Deviden (DPR) memiliki nilai mean sebesar 0.4304 dengan nilai maksimal sebesar
.52 yang terdapat pada PT Trisula International Thk (TRIS) pada tahun 2017, nilai minimal sebesar -
% 54 yang-terdapat PT Kimia Farma Thk (KAEF) pada tahun 2019, serta nilai standar deviasi sebesar
}3030441 Kebijakan Deviden merupakan perbandingan antara dividen perlembar saham dengan laba
gaeﬁ:lembar saham. Nilai DPR yang tinggi PT Trisula International Tbk (TRIS), membuktikan bahwa
g:)é’%usahaan tersebut mampu memberikan dividen yang tinggi kepada para pemegang saham.

fﬁ 3 Rertumbuhan perusahaan (Growth) memiliki nilai mean sebesar 0.0703 dengan nilai maksimal
T§Sef5esar Q=78 yang terdapat pada PT Wijaya Karya Beton (WTON) pada tahun 2017, nilai minimal
“sebesar -0,31 yang terdapat PT Merck Thk (MERK) pada tahun 2019, serta nilai standar deviasi sebesar
0.17579.fPertumbuhan perusahaan merupakan perbandingan antara dividen perlembar saham dengan
laba perl€mbar saham. Nilai pertumbuhan perusahaan yang tinggi PT Wijaya Karya Beton (WTON),
membukttkan bahwa perusahaan tersebut mampu berkembang dengan cepat mempertimbangkan aktiva

lancar yang dimiliki perusahaan.

¢! elie

Uji Asumsi Klasik

a. UWji Normalitas
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat persebaran data dan
mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini menggunakan
One-Sample Kolmogorov Smirnov Test sesuai dengan pada tabel 4.2. Berdasarkan pengujian
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ini, hasil Asymp sig 2 adalah 0,000. Hasil ini kurang dari o (0,05) yang berarti data yang
digunakan pada penelitian ini tidak berdistribusi normal. Namun meskipun data tidak
berdistribusi normal, menurut Bowerman, O’Connell, and Murphree (2017:334-335) data
datam penelitian ini tetap = dapat digunakan, dikarenakan telah menggunakan sampel lebih dari
30

Ui’ Multikolinearitas

Péngujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara
vatiabel-variabel independen. Pengujian ini dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF)
tabel 4.3. Berdasarkan pengujian ini, hasil nilai Tolerance semua variabel > 0,10 dan hasil
nifai Variance Inflation Factor (VIF) semua variabel adalah < 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas (korelasi antar variabel bebas) dalam model
regresi pengujian.

Uji Heteroskedastisitas

Péhgujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan variasi
dari nilai residual pada suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. Pengujian
inbmenggunakan Uji scaterplot sesuai dengan pada gambar 4.1. Hasil dari uji ini
menunjukkan bahwa data data tidak menunjukkan pola tertentu dan data melebar dan berada
dizatas dan dibawah angka 0. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadinya heterokedastisitas
patla model ini.

Ujt Autokorelasi

Péngujian autokorelasi penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson, dapat dilihat pada
tabel 4.4. Maka diperoleh Durbin Watson sebesar 1.738 yang artinya berada di antara dU dan
dE(dengan melihat tabel Durbin Watson, K =5 dan n = 123). Maka diperoleh 1.6222 (dU) <
1738 < 1.7910 (dL). Maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

lisis Regresi Linear Berganda

-5:231 + 21.025 DAR -1.199 CR +13.870 ROA +0.839 DPR - 6.053 GROWTH
Koefisien regresi DAR sebesar 21.025, hal ini berarti setiap bertambah 1 dalam variabel DAR

§_ngka akan diikuti peningkatan nilai perusahaan sebesar 21.025 dengan asumsi variabel independen
.%agmya dianggap konstan. Koefisien regresi CR sebesar -1.199, hal ini berarti setiap bertambah 1 dalam
E\/@iabel CR maka akan diikuti penurunan nilai perusahaan sebesar 1.199 dengan asumsi variabel
éinéependgn lainnya dianggap konstan. Koefisien regresi ROA sebesar 13.870, hal ini berarti setiap
%Jéitambah 1 dalam variabel ROA maka akan diikuti peningkatan nilai perusahaan sebesar 13.870
Qﬁd@gan astimsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Koefisien regresi DPR sebesar 0.839,
%hé{ ini berarti setiap bertambah 1 dalam variabel DPR maka akan diikuti peningkatan nilai perusahaan
ESebesar 02839 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Koefisien regresi
GROWTH sebesar -6.053, hal ini berarti setiap bertambah 1 dalam variabel DPR maka akan diikuti
penurundmnilai perusahaan sebesar 6053 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.
Uji Signiikansi Simultan (Uji F)

Tabel 1

Hasil Uji Signifikansi Simultan

Model Sig

1 Regression 0.000
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Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji F) yang terdapat pada tabel 1 memiliki
nilai sig sebesar 0.000. Hal ini berarti variabel dependen yaitu Debt to Assets Ratio (DAR), Current
oRatio, Retlirn On Asset, Kebijakan Deviden (DPR), dan Pertumbuhan perusahaan (GROWTH) secara

Hasil pada tabel 2, hasil uji t yang diperoleh dapat dijelaskan sebagai berikut :

glmultan terbukti memiliki pengaruh terhadap variabel independen yaitu nilai perusahaan (PBV).
“Uji Parameter Individual (Uji t)

e T

>a 2

TS 0O Tabel 2

252

2 § - Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual
S5 o —

c%T 2 Variabel B Sig Sig/2
=2 5

o 0 5 -

E SR DAR 21.025 0.003 0.0015
228 CR 1,199 0.097 0.0435
E % § ROA 13.870 0.000 0.000
232 3

=~ 9 DPR 0.839 0.422 0.211
§ 5 a GROWTH -6.053 0.220 0.110
zg

E'_O

>3

®2

Uji t yang dilakukan pada variable rasio leverage (DAR) memiliki nilai signifikansi 0.0015
%@g lebihzkecil dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien beta sebesar 21.025. Hal ini cukup bukti variabel
aDebt to AsSets Ratio (DAR) memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun karena arah koefisien
ﬂa@a berlawanan dengan hipotesis, maka hipotesis pertama ditolak.

Uji t yang dilakukan pada variable rasio likuiditas (CR) memiliki nilai signifikansi 0.0435 yang

%eﬁlh kecil dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien beta sebesar -1.199. Hal ini cukup bukti bahwa Current
D_RQIIO memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun karena arah koefisien beta berlawanan
gdé%lgan hipotesis, maka hipotesis kedua ditolak.
E ; U t yang dilakukan pada variable rasio profitabilitas (ROA) memiliki nilai signifikansi 0.000
g/aﬂg lebifikecil dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien beta sebesar 13.870. Hal ini menunjukan tolak
“Hgyang herarti cukup bukti bahwa variabel Return On Asset memiliki pengaruh positif terhadap nilai
sahaam sehingga hipotesis ketiga diterima.
° 3 Wi t yang dilakukan pada variabel kebijakan dividen (DPR) memiliki nilai signifikansi 0.211
%yang lebif besar dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien beta sebesar 0.839. Hal ini menunjukan tidak
tolak Ho ¥eng berarti tidak cukup bukti bahwa variabel kebijakan dividen (DPR) memiliki pengaruh
positif tefiadap nilai perusahaan sehingga hipotesis keempat ditolak.

Uji t yang dilakukan pada variabel pertumbuhan perusahaan (GROWTH) memiliki nilai
signifikansi 0.110 yang lebih besar dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien beta sebesar -6.053. Hal ini
menunjukan tidak tolak Ho yang berarti tidak cukup bukti bahwa variabel pertumbuhan perusahaan
(GROWTH) memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, maka hipotesis kelima ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
= 1 0.524 0.275 0.244 9.19412
o 9
oe
“§ § Ui Koefisien Determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel
gngep%nden dapat dijelaskan oleh variabel independen dan variabel lain yang tidak digunakan dalam

:p@eﬁilan ini. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) yang ada pada tabel 4.10 dapat di
§<ﬁalw| bahwa nilai adjusted R? adalah 0,244. Hal ini berarti semua variabel independen yaitu Debt to
gAi%e@JRatlo (DAR), Current Ratio, Return On Asset, Kebijakan Deviden (DPR), dan Pertumbuhan

@us‘ahaan (GROWTH) dapat menjelaskan variabel dependen yaitu nilai perusahaan sebesar 24.4%
~dan sgbesar 75.6% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

1e
Bu

@Lruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

3 ynJaigas

S Leverage dalam penelitian ini menggunakan penghitungan Debt to Assets Ratio (DAR). DAR
nLRTJukkan tingkat keamanan dana suatu perusahaan dengan perbandingan total utang terhadap total
iva. Semakin rendah nilai DAR, maka semakin baik tingkat keamanan finansial suatu perusahaan.
Berdasarkan hasil pengujian leverage maka terjadi perbedaan hasil dengan hipotesis penelitian.
gUg t yang=tilakukan pada variable rasio leverage (DAR) memiliki nilai signifikansi 0.0015 yang lebih
kecil dari 9.05 dan memiliki nilai koefisien beta sebesar 21.025. Nilai leverage yang besar merupakan
~hal yang bagus karena bank percaya bahwa perusahaan pasti dapat mengembalikan hutang yang di
“hérikan. Hal ini dikarenakan jika dilihat dari segi investor yang akan menanamkan saham, hampir setiap
gaefusahaan yang besar memiliki hutang yang tinggi. Sehingga perusahaan dinilai berani mengambil
E‘rlggko untdk mengembangkan usaha mereka, dan nantinya membuat investor tertarik menanamkan
usaﬂlg\am danssehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
S 3 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ogolmagai (2013), Akinlo & Asaolu
2(@12) yang menyatakan bahwa leverage terbukti memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
grarti bahwa semakin besar leverage pada suatu perusahaan, membuktikan bahwa perusahaan dapat
gnénunjukan tingkat keamanan perusahaan dalam membayar hutang dan nantinya akan membuat nilai
@ezusahaan dapat bertambah.

uad uef&uwa&iax

%e
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§3é'hgaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan

C

A

c % Ltkuiditas dalam penelitian ini menggunakan penghitungan Curent Ratio. Current Ratio
smenunjukkan sejauh mana kewajiban lancar dijamin pembayarannya oleh aktiva lancar. Rasio ini dapat
iflitung @gngan cara membagikan total aset lancar dengan kewajiban jangka pendek. Sering dikatakan
‘bahwa suatu perusahaan dikatakan likuid apabila current ratio memiliki nilai yang tinggi.

Jika dibandingkan dengan hipotesis penelitian, maka terjadi perbedaan hasil penelitian. Uji t
yang dilakukan pada variabel Current Ratio memiliki nilai signifikansi 0.0435 yang lebih kecil dari
0.05 dan=memiliki nilai koefisien beta sebesar -1.199. Likuiditas dinilai berbanding terbalik dengan
nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan dari segi investor, likuiditas merupakan upaya perusahaan dalam
membayarhutang jangka pendek. Namun investor melihat tidak hanya dari pembayaran hutang jangka
pendek, karena hampir seluruh perusahaan dinilai mampu membayar hutang jangka pendek dan dinilai
bahwa perusahaan tersebut tidak dapat mengelola assetnya untuk menghasilkan imbal hasil yang lebih
besar.

PCL_U

‘ued

Hal inilah yang membuat current ratio menjadi pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mery (2017) yang menyatakan bahwa likuiditas
tidak terbukti memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti bahwa semakin besar
likuiditasspada suatu perusahaan, membuktikan bahwa perusahaan dapat membayar kewajiban jangka

10
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pendek dengan mudah. Namun penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada keterkaitan antara rasio
likuiditas untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Pengaruh-Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

e

= Prefitabilitas penelitian ini menggunakan penghitungan Return On Asset. Return On Asset
§nunjukan efektivitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba perusahaan.
akin tinggi ROA akan menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang
(Dk sehifgga nantinya dapat meningkatkan kepercayaan investor dan berdampak pada naiknya nilai
usahaaf:
i o Jika dilihat dari profitabilitas, hipotesis dan hasil penelitian ini sesuai. Uji t yang dilakukan pada
aﬁel Return on Asset memiliki nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 dan memiliki nilai
oefisien Deta sebesar 13.870. Dimana penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki
éif]gayuh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan,

%kaclnvestor akan semakin tertarik menanamkan saham dan sehingga akan meningkatkan nilai

Pugeg el g
éﬂun

ES

= Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mery (2017) dan Putra & Sarumpaet

yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas terbukti berpengaruh positif terhadap nilai
sahaan Hal ini berarti bahwa semakin besar ROA pada suatu perusahaan, maka semakin tinggi
i Sperusahaan. Profitabilitas yang besar menunjukan performa perusahaan yang baik sehingga
éihtlﬁya akan menarik keinginan investor untuk berinvestasi dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

>Eﬁ53 s n%@e

| LL%N

<<
@garuh Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan

2. Kebijakan dividen menunjukkan bahwa tata kelola manajemen perusahaan dalam menuntukan
egnuakan yang menguntungkan bagi para investor. Kebijakan dividen merupakan salah satu pemicu
n8est0r uptuk mau menanamkan modal pada perusahaan.

;J 3 Hipotesis mengenai kebijakan dividen dalam penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
%amg ada. Uji t yang dilakukan pada variabel kebijakan dividen (DPR) memiliki nilai signifikansi 0.211
%/@g lebilv besar dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien beta sebesar 0.839. Kebijakan dividen tidak
ememiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan investor tidak
zmelihat nilai perusahaan tidak hanya dari pembagian dividen saja. Pembagian dividen yang sering
<ataupun besar tidak membuat investor tertarik menanamkan modal sehingga tidak dapat meningkatkan
:n@i perusaha.

g- 3 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita & Yulianto (2016) yang
Dm@nyatakam bahwa kebijakan dividen tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
%)@artl bghwa kebijakan dividen tidak menjadi acuan bagi para investor sehingga membuat nilai
g:)e&usahaan tidak disebabkan oleh kebijakan dividen. Kebijakan dividen setiap perusahaan berbeda-
‘éb@la tergantung dari peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan. Hal inilah yang membuat kebijakan
§diyiden tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan, karena perbedaan aturan pada setiap perusahaan
sfada yangimembagi 1-3 dividen dalam 1 tahun).

;@ued

éPE‘ngaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan

Pertumbuhan perusahaan suatu perusahaan sangat terikat dengan nilai aktiva perusahaan.
Dimana dalam menghitung pertumbuhan perusahaan dapat dilihat berdasarkan perbandingan aktiva
perusahaan tahun sekarang dengan mempertimbangkan aktiva tahun sebelumnya. Hal ini tentunya dapat
menunjukkan perusahaan yang dapat maju dapat memiliki nilai aktiva yang tinggi dibandingkan tahun
sebelumnya.

Hipotesis penelitian mengenai pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan tidak sesuai
dengan hasil penelitian. Uji t yang dilakukan pada variabel pertumbuhan perusahaan (GROWTH)
memilikiailai signifikansi 0.110 yang lebih besar dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien beta sebesar -
6.053. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan pertumbuhan
perusahaafl dengan nilai perusahaan. Investor tidak melihat nilai perusahaan berdasarkan pertumbuhan
perusahagh. Meskipun perusahaan melakukan ekspansi, tidak berarti dapat membuat investor mau
memberikan modal kepada perusahaan. Banyak cara yang membuat suatu perusahaan dapat melakukan

11



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

[em bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinnbuad 'q

‘oMMIgl Je

nuad

uednnb

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesn

pertumbuhan perusahaan, seperti melakukan pinjaman / hutang. Hal inilah yang membuat pertumbuhan
perusahaan tidak dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanda (2018) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak cukup bukti memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti
Jpbahwa semakin besar pertumbuhan perusahaan, tidak membuat nilai perusahaan akan meningkat.

: “Pertumbuhan perusahaan bukanlah salah satu kriteria yang dapat membuat investor tertarik untuk

%ngnanamkan modal, sehingga tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

pusw b
eH

zBerdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti membuat kesimpulan bahwa
%@fi@bilitas terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan leverage dan
ertumbuRan perusahaan tidak terbukti berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan, serta likuiditas
~dan kebijakan deviden tidak terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Terdapat beberapa
isa%ang/ang dapat peneliti berikan Peneliti selanjutnya dapat mencoba model penelitian ini pada industri
daip selain manufaktur), Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan untuk upaya
%Jéufla@bahén tahun penelitian. Dalam penelitian ini hanya 3 tahun yaitu 2017-2019. Sehingga apabila
gdaga @i Bursa Efek Indonesia, memiliki keterbaruan data, disarankan agar dapat menambah tahun
“penelitianz-Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel yang lain tidak diteliti dalam
““penelitiancini. Hal ini dikarenakan ditunjukkan bahwa sebanyak 75,6% (variabel lain yang masih
E-’digur&kan dalam penelitian ini yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan). Variabel lain
gegseﬁjt bisa seperti ukuran perusahaan, ataupun menggunakan ratio yang berbeda dalam penelitian ini
%(mengubah proksi), Perusahaan lebih baik memfokuskan untuk menaikan Return on Asset (ROA) atau
%:raﬁo profitabilitas karena memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.
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I LAMPIRAN

=l

O .

= Lampiran 1

Q

= STATISTIK DESKRIPTIF

a

c

a Descriptive Statistics

%z . N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

|

A Statistic Statistic Statistic Statistic | Std. Error Statistic

Yoar 123 .09 79 3831 01740 .19300

[« B

4CR 123 .63 8.68 2.8832 .17507 1.94166

]
ROA 123 -.59 1.71 .3883 .03683 .40843
DPR 123 -6.54 3.52 4304 .07253 .80441
GRbWTH 123 -31 .78 .0703 .01585 17579
PB\. 123 .35 82.44 4.6856 .95344 10.57411
Valid N (listwise) 123

Lampiran 2

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

— N

Unstandardized

Residual
123
Normal Parameters? Mean 0000000
Std. Deviation 9.00374758
Absolute .193
Most Extreme Differences Positive 193
Negative -.134
Kolmogorov-Smirnov Z 2.139
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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R
e 7 Lampiran 3
55T
v UJI MULTIKOLINEARLITAS
= > O
za 5 -
x~ o 2 Coefficients?
=)
Ti I\Ei)d@& = Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
x —
o 2 Coefficients Coefficients
qd = o
15 2 B Std. Error Beta Tolerance VIF
% 5 C -
4 = (Constént) -5.231 4.482 -1.167 246
Q@ 5w
5: S DAR 21.025 6.903 .384 3.046 .003 .390 2.562
1 :cr -1.199 717 -220|  -1.673 097 358 2.796
< 1-. =
9 2.ROA 2 13.870 2.495 .536 5.560 .000 .667 1.498
Q1 o
4 2 DPR & .839 1.041 .064 .805 422 .088 1.013
Qq o
;: S GROWTH -6.053 4.907 -.101 -1.234 .220 .931 1.074
Qe
2 a§Dependent Variable: PBV

]

Lampiran 4

UJI AUTOKORELASI

(. Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .5242 275 244 9.19412 1.738

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywnu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiw)l eAiey ues

~ é. Predictors: (Constant), GROWTH, ROA, DPR, DAR, CR
b. Dependent Variable: PBV

Tabel Durbin-Watson

123

1 6893 17221 1.6728 1. 7388 16561 1.7559 1.6392 17733 16222 1.7910

- NN

- L
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Lampiran 5

UJI SIGNIFIKANSI PARTIAL (UJI t)

Coefficients?

Maodel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -5.231 4.482 -1.167 .246
DAR 21.025 6.903 .384 3.046 .003
CR -1.199 717 -.220 -1.673 .097
! ROA 13.870 2.495 .536 5.560 .000
DPR .839 1.041 .064 .805 422
GROWTH -6.053 4.907 -.101 -1.234 .220
a.®ependent Variable: PBV
Lampiran 6
UJI SIGNIFIKANSI SIMULTAN (UJI F)
ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3750.800 5 750.160 8.874 .000°
I Residual 9890.231 117 84.532
Total 13641.031 122

a..Dependent Variable: PBV
by Predictors: (Constant), GROWTH, ROA, DPR, DAR, CR

Lampiran 7

UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .5242 275 .244 9.19412

a. Predictors: (Constant), GROWTH, ROA, DPR, DAR, CR
b. Dependent Variable: PBV
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